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ABSTRAK

Rita Yulianti. 2009. “Frase pada Slogan 1klan Preduk Makanan Ji Media Televisi™,
Jurusan Sastra [ndonesia Fakultas Sastra, Pembimbing I: Dra, Efri Yades, M.Hum.,
Pembimbing 11: Lent Syvafvahya, 5.5 M Hum,

Penelitian terhadap frase pada slogan iklan produk makanan di media televisi
dilatarbelakangi oleh banyaknya ditemukan penggunsan frase, Masalah yvang akan
dibabas dalam penclitian ini ada dus yakni: (1) frase apa syja yang terdapal pada
slogan iklan produk makanan di media televisi? (2) bagaimanskah struktur frase yang
terdapat pada slogan iklan produk makanan di media televisi? Berdasarkan masaiah
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan menjelaskan frase
Aapa saja yang digunakan dalam slogan iklan produk makanan di media televisi. {2)
mendeskripsikan dan menjelaskan struktur frase yang digunakan dalam slogan iklan
produk makanan di media welevisi,

Penelitian ini dibagi atas tiga tahap yaitu tahap penyediaan data, 1ahap analisis
date dan tahap penyajian hasil analisis dots. Pada tahep pertama yaitu tahap
penyediaan data, digunakan seperangkap teknik yaitu teknik dasar dan teknik
fanjutan. Teknik dasarnya adalah teknik sadap dan teknik lanjutannya adalah teknik
simak Bebas Libat Cakap (SBLO), teknik rekam dan eknik catar. Pada tehap kedua
vaitu tabap analisis data, digunakan dua metode yaitu melode padan dan metode agih,
Teknik dasar metode padan adalab leknik Pilah Unsor Penentu (PUPY dan teknik
lanjutannya adalah teknik Hubung Banding Memperbedakan (HBB). Teknik dasar
metode agih adalah teknik Bagi Unsur Langseng (BUL} dan teknik lanjutanmya
adalah teknik balik. Kemudian pada tahap ketiga vaitu tahap penvajian basil analisis
data, digunakan metede penyajian formal dan informal.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan (1) jenis frase yang terd apat pada
slogan iklan produk makanan di media televisi berdasarkan persamaan diteibusi
dengan unsur (pemadunya) yaitu frase endosenteris dan frase eksosentris, Frase
endosentris terdiri dard frase endosentris koordinatif dan frase endosentris atributif,
enis farse berdasarkan kategori kata yang menjadi unsur pusatnva yaity frase
nominal, farse verbal, frase numeral, frase adjekiiva dan farse peeposisi. (2) struktur
lrase yang terdapat pada slogen iklan produk makanan vaitu struktur Diterangkan-
Menerangkan (DM},  strokiur Meneranpgkan-Diterangkan  (M-T0),  siruktur
Menerangkan-Diterangkan-Menerangkan  (M-D-M).  strukler  Diterangkan-
Menerangkan-Menerangkan  (D-M-M),  struktur Memeranghkun-Menerangkan-
Diterangkan  (M-M-D),  struktur  Diterangkan-Menerangkan-Menerangkan-
Mencrangkan (D-M-M-M) dan terakhir tidak bersinukiur,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suat i, kehadiran tklan di dalam kehidupan bukan menjadi suatu bal vang
haru lagi. [klan tidak hanya hadir di daerah perkotaan tetapi telah meluas sampai
ke pelosok-pelosok  daersh, Keadaan terscbut dapal dimengerti mengingat
kehadirannya yang dikelola oleh banyak pihek, baik it kalangan pengusaha
mavpun  pengelela media massa cetak  dan elektronik-. Maraknya  dunia
periklanan berjalan seiving dengan perkembangan dunia usaha dan teknolog;
komunikasi.

Sejalan dengan perkembangan vang saling mendukung itu, televisi sebagai
salah satu media komunikasi atau penyampaian pesan, Juga tengah mengalami
perkembangan vang pesat. Hal tersebut dapat dilibat denpan menculnya erbagai
stasiun-stasiun televisi antara lain: ROTI, TP, SCTY. ANTV. INDOSIAR,
METRO TV dan TRANS TV, Kehadiran berbagai macam stasiun televisi ini telah
menimbulkan persaingan yang sangal besar dan tidak dapat dibindari khususnya
dalam hal penyajian program-program acara.

Persaingan tersebut menimbulkan dampak yang cukup tingpi bagi tiap-tiap
stasiun televisi, Adapun salah satu contoh dampak yang ditimbuikan dari
persaingan ini yaitu semakin lerpuruknya keberadaan stasiun televisi vang kurang
mendapal kepercayaan dalam menayvangkan program acara vang telah diproduksi

oleh para produser film, baik itu berupa sivetron. infotainmen, reality show dan
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sebapainya. Salah satn jalan keluar umiuk menanggulanginya vaite denpan
pemvangan-penayangan informasi produk. Produk yang diinformasikan dapat
berupa barang atau jasa yang ditawarkan produsen kepada konsumen viang dikenal
denyan tstilah iklan.

Menorut Suyanto (2005:4} salal sty keustungan utama periklanan lewat
televisi adalah  kemampuannnya  dalam  membangun  citra. [Klan  televisi
mempunyat cakupan, jangkauan dan repetisi yang linggi yang dapat menampilkan
pesan multimedia (suara, pambar dan animasi} vang mampu mempertajam daya
mgat (Suyanto, 2003:5). Kenyataan yang demikian inilah yang mendasari alasan
pemilihan iklan di media televisi dijadikan sebapai objek penelitin.

[klan merupakan penpgunaan meilia bayaran oleh seorang penjual untuk
mengkomunikasikan informasi persuasit tentang produk {ide, barang, jasa)
ataupun organisasi sebagal alat promosi yang kuat (Suvanto, 2005:3). Akl
lainnva. C.H. Sandage (Martoddirjo, 1997:8) menjelaskan bahwa iklan adalah
penyebaran informasi berupa ide, pelayanan atan produk untuk menumbubkan
kegiatan sesuai dengan vang diharapkan oleh si pemasang iklan

Bahasa dalam iklan dituntut mampu mengeupah, menarik, mengidenti
kasi, mengpalang kebersamaan, dan mengkombinasikan pesan secara komparatil
kepada khalayak (Rapp dan Tom Callins, 1995:152), Dengan demikian, struktur
kata dalam iklan harus dapat menggupah, mencermati kebutuhan konsumen,
memberikan solusi, dan memberikan perhatian. Selain i, jupa harus bersifa

informatif dalam artian kata-katanya harus jelas, bersahabat, komunikaiif, cfekif
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dan mempertimbangkan durasi penayangan. Eangkaian kata vang persuasif dan
menarik jupa memberikan pengarch besar dalam hahasa iklan.

Berdasarkan  teori  periklanan (Manodicdie,  1997:9),  iklan dnpat
tiklastfikasikan ke dalam dua jenis, yaitu (17 iklan yung persuasif komersial, vail
iklan yang mempropagandakan barang atau jasa yang menimbulkan keuntungan
kepada pihak perusahaan yang memasang iklan, (2) iklan vang informatif
nonkomersial, vaitu iklan pemberitahoan kepads Khalayak mengenai sesuatg hal,
seperti iklan layanan masyarakat,

Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada iklan komersial vang
terdapat di media televisi, Iklan komesial ini dipillih sebagai objek kajian karena
dilibat dari unsur kebahasaannya, iklan ini memiliki variasi vang cukup banyak
dalam memadukan dan memainkan kata-kata sehingga kepersuasifannya lebil
kuat dibandingkan dengan iklan nonkomersil. Selain i daya tavangnya cukup
tinggi dalam artian jumlah penayangpannya lebih banyak dibandingkan denpan
tklan fam,

Salah satu contoh iklan komersil vairu iklan produk makanan, Produk
makanan ini dipilh sebagai objek utama penelitian karcna dibandingkan dengan
produk lain, penayangan iklan produk ini lebik banvak. Hal ini discbabkan karena
produk makenan mempunyai cakupan vang cukup luas dafam artian konsumennya
dapat menjangkau selurub lapisan masvarakat mulai dari vang muda hingga vang
fua, Selain ity pemasaran dad produk imi lebib banyak ditandingkan dengan
produk lain sehingga dala yang terkumpul dalam penelitian akan semakin banvak

dan lebih hervariacif,



AT

BAR TV

PENUTUF

4.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analis data tentang frase pada slopan klan

produk makanan di media televisi, dapat ditarik beberapa kesimpulan vakni:

Frase yang terdapat pada slogan iklan produk makansn di media televisi
dapat dibedakan sas dua hal yailu berdasarkan persamaan distribusi
dengan unsurnya (pemadunva) dan berlasarkan kategor kata vang
menjadi unsur pusatnya. Berdasarkan persamaan distribusinya, frase
vang ditemukan  yailu  frase endoseniis dan  eksosentris, Frasc
cndosentris  terdiri atas  frase  endosentris  koordinatif dan  [rase
endosenttis atributf. Berdasarkan katepori kata vanp menjadi unsur
pusatnva, frase yang ditemukan yaitu frase nominal, frase verbal, frase

numeral, frase adjektiva dan frase preposisi.

2. Serukter frase yang terdapat pada slogan iklan produk makanan Ji media

televisi dapat digolongkan menjadi delspan bagian, vaitu struktur
Diteranghan-Menerangkan (D-M), struktur Menerangkan-Diterangkan
(M-D3h. struktur - Menerangkan-Diterangkan-Menerangkan  (M-D-M3,
struktur  Biterangkan-Meneranghkan-Menerangkan  (D-M-M},  struktur
Memerangkan-Menerangkan-Diterangkan =M=, strukiur
Diterangkan-Meneranpkan-Menerangkan-Mencrangkan — (D-M-M-M)
dan terakhir tidak berstrukour. Penggunaan struktur yang lebib dominan

cendrung terlibal pada struktur Meneranpkan-Diterangkan (D-M), Hal



tni disebabkan karena frase-frase vang mempunyal steuktur D-M. onsur
yang berperzn sebagai konstituen yang  mencrangkannva  memberi
penjelasan vang kuat bagi unser vane diterangkan. Penempatan unsar
yang berfungsi sehagai konstituen vang menerangkan dapat memberikan
pengarul yang besar pada slogan, khususnya dalam segi kejelasan pesan

dan penyampaian keunggulan produk yang disuangkan ke dalam slogan,

4.2 Saran

Peneliian tentang frase pada slogan iklan produk makanan di media
televisi belum banyak dilakukan. Dalam hal ini penulis menyarankan apgar
penelitian tentang frase pada slogan iklan produk makanan di media televisi dapat
dilanjutkan cleh peneliti laimn dan sudut pandang atau tinjavan yvang lain, Akhie
kata, penulis berharap aper tulisan dan penclitian ini dapat bermanfaar bagi dunia

sastraban bahosa.
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